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BAB 4  

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

 

4.1. Orientasi Kancah Penelitian  

Sebelum terlaksananya penelitian, peneliti perlu untuk 

mempersiapkan dan memahami mengenai lokasi atau tempat yang akan 

digunakan dalam memperoleh data penelitian sesuai dengan tujuan 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan subjek ibu berperan 

ganda atau seorang ibu yang memiliki peran dalam rumah tangga 

sekaligus bekerja. Subjek yang dapat berpartisipasi dalam penelitian ini 

yaitu seorang wanita yang telah menikah dan bersuami, memiliki peran 

mengurus rumah tangga maupun bekerja (berperan ganda) diluar rumah 

dengan minimal 7 jam bekerja perhari, mempunyai anak serta tinggal 

serumah dengan suami dan anak. Kancah penelitian yang ditetapkan 

oleh peneliti yaitu di Kota Semarang. Hal tersebut dilakukan peneliti agar 

subjek lebih spesifik dan meminimalisir terjadinya perbedaan konteks 

budaya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda. 

Terdapat beberapa pertimbangan yang dimiliki oleh peneliti dalam 

menetapkan kancah penelitian di Kota Semarang yaitu peneliti 

menemukan peristiwa yang mengacu adanya permasalahan pada ibu 

bekerja di Semarang melalui hasil wawancara yang tertera pada latar 

belakang penelitian.  
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4.2. Persiapan Penelitian  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan 

beberapa hal yang diperlukan dalam penelitian. Hal-hal yang 

dipersiapkan peneliti yaitu menyusun alat ukur sesuai dengan aspek-

aspek dari tokoh yang telah dipilih oleh peneliti dan meminta surat izin 

penelitian.  

4.2.1 Penyusunan Alat Ukur  

4.2.1.1 Skala Kesejahteraan Subjektif Ibu Berperan Ganda 

Skala kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda disusun 

berdasarkan aspek-aspek kesejahteraan subjektif yaitu afek positif, afek 

negatif dan kepuasan hidup. Ketiga aspek tersebut dijabarkan dalam 18 

pernyataan, dengan 9 pernyataan favorable dan 9 pernyataan 

unfavorable. Sebaran ketiga item tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

sebagai berikut :  

Tabel 4.1. Sebaran Item Skala Kesejahteraan Subjektif Ibu Berperan 
Ganda 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.1.2. Skala Dukungan Sosial Keluarga  

Skala dukungan sosial keluarga diukur menggunakan jenis-jenis 

dukungan sosial menurut Sarafino dkk., (2020) yaitu dukungan 

emosional/dukungan penghargaan, dukungan instrumental/dukungan 

No Aspek Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Kepuasan Hidup 1, 7,13 6,12,18 6 

2. Afek Positif 2, 8,14 5,11,17 6 

3. Afek Negatif  3, 9,15 4,10,16 6 

Total 9 9 18 
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nyata, dukungan informasional dan companionship support. Jenis-jenis 

dukungan tersebut dijabarkan dalam 24 pernyataan, dengan 12 

pernyataan favorable dan 12 pernyataan unfavorable. Sebaran item-item 

skala dukungan sosial keluarga dapat dilihat pada Tabel 4.2. sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2. Sebaran Item Skala Dukungan Sosial Keluarga 

No Aspek Item Jumlah 

Favorable 

 

Unfavorable 

1. Dukungan 
emosional/dukungan 
penghargaan   

1,9,17 8,16,24 

 

6 

2. Dukungan 
instrumental/dukungan 
nyata 

2,10,18 7,15,23 6 

3. Dukungan informasional 3,11,19 6,14,22 6 

4. Companionship support 4,12,20 5,13,21 6 

Total 12 12 24 

 

4.2.2. Perizinan Penelitian  

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti meminta surat izin pada 

Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Surat 

izin yang didapatkan oleh peniliti pada tanggal 19 Mei 2022 dengan 

nomor surat 0844/B.7.3/FP/V/2022. Proses pengambilan data dilakukan 

secara daring melalui google forms. Peneliti juga tidak lupa untuk 

memberi informed consent sebagai bentuk ketersediaan atau tidak 

bersedia kepada para partisipan sebelum mengisi skala yang diberikan.  

4.3. Pelaksanaan Pengumpulan Data Penelitian 

Peneliti melaksanakan pengumpulan data pada tanggal 20-31 Mei 

2022. Pengambilan data dilakukan melalui google forms dengan link 
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bit.ly/skalaibubekerja. Peneliti menggunakan teknik pengambilan data 

dengan snowball sampling sehingga pertama-tama peneliti memberikan 

skala penelitian kepada orang sekitar yang dikenal oleh peneliti dan 

memenuhi kriteria subjek. Setelah subjek mengisi skala tersebut peneliti 

meminta tolong kepada subjek untuk menyebarkan skala penelitian 

kepada teman-teman subjek yang memiliki kriteria memenuhi. Selama 

proses penelitian peneliti ternyata juga menambahkan menggunakan 

teknik insidental sampling, dimana peneliti meminta bantuan dari teman-

teman peneliti yang ibu dari mereka memenuhi kriteria penelitian untuk 

berpartisipasi juga. Subjek yang diperoleh dalam penelitian ini sejumlah 

111 orang dengan rentang usia 21-60 tahun.  

Setelah mendapatkan data penelitian, peneliti menggunakan uji 

coba terpakai dimana pengambilan data hanya dilakukan sekali dan 

kemudian mengolah data yang didapat. Data-data yang telah didapatkan 

oleh peneliti kemudian diskoring berdasarkan kelompok unfavorable dan 

favorable, selanjutnya ditabulasi dan dijumlahkan kemudian dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas.  

4.4. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

4.4.1. Uji Validitas Dan Reliabilitas Skala Kesejahteraan Subjektif Ibu 

Berperan Ganda  

Uji validitas dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 

korelasi product moment kemudian dikoreksi dengan teknik part-whole. 

Sebuah alat ukur dikatakan valid jika skor hasil korelasi tidak kurang dari 

0,3 (Sugiyono, 2013). Skala ini terdiri dari dalam 18 pernyataan, dengan 9 

pernyataan favorable dan 9 pernyataan unfavorable. Pengujian pada 

validitas skala Kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda menghasilkan 
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18 item valid dan tidak ada item yang gugur. Hasil koefisien validitas 

skala Kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda berada dalam rentang 

0,361-0,777. Sedangkan, untuk pengujian reliabilitas pada skala ini 

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Besarnya koefisien reliabilitas 

dimulai dari 0,0-1,0, yang berarti semakin besar hasilnya maka alat ukur 

tersebut dikatakan semakin konsisten (Azwar, 2019). Hasil koefisien yang 

diperoleh dari uji reliabilitas sebesar 0,935, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa skala kesejahteraan subjektif dapat dipercaya dan konsisten 

dalam mengukur variabel kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda.  

4.4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Keluarga  

Uji validitas dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 

korelasi product moment kemudian dikoreksi dengan teknik part-whole. 

Sebuah alat ukur dikatakan valid jika skor hasil korelasi tidak kurang dari 

0,3 (Sugiyono, 2013). Skala dukungan sosial keluarga dinyatakan dalam 

24 item pernyataan, dengan 12 item pernyataan favorable dan 12 item 

pernyataan unfavorable. Pengujian pada validitas skala dukungan sosial 

keluarga menghasilkan 24 item valid dan tidak ada item yang gugur. Hasil 

koefisien validitas skala dukungan sosial keluarga berada dalam rentang 

0,356-0,748. Sedangkan, untuk pengujian reliabilitas pada skala ini 

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Besarnya koefisien reliabilitas 

dimulai dari 0,0-1,0, yang berarti semakin besar hasilnya maka alat ukur 

tersebut dikatakan semakin konsisten (Azwar, 2019). Hasil koefisien yang 

diperoleh dari uji reliabilitas sebesar 0,941, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa skala dukungan sosial keluarga dapat dipercaya dan konsisten 

dalam mengukur variabel dukungan sosial keluarga.  


